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Ziena Masih Jalani Pengobatan Rutin 
ZIENA Milkhailla Athabina

(3,2), balita penderita radang

selaput otak (meningitis) dan

hidrosefalus masih harus

menjalani pengobatan rutin di

RSUP Dr Sardjito Yogyakar-

ta. Fisioterapi dilakukan 4 kali

sebulan dan kontrol rutin se-

bulan sekali.

ÓZiena sudah bisa membu-

ka tangan dan mata sudah

merespons. Sudah bisa na-

ngis kenceng tapi penglihat-

an berkurang,Ó ungkap Eni

dan Yulianto, orangtua Ziena

ketika menerima bantuan dari

donatur pembaca KR, Jumat

(10/12) di Redaksi KR.

Bantuan yang diterima total

sebesar Rp 3,875 juta dirasa-

kan sangat membantu kare-

na sejak 2 bulan lalu mereka

harus membayar sendiri pen-

gobatan Ziena. ÓSaat ini Zie-

na makan dengan bubur dan

minum harus disendokkan

karena susah menelan. Se-

dang untuk biaya pengob-

atan sekitar Rp 1,5 juta per-

bulan. Terimakasih bantuan

dan kepedulian pembaca

KR,Ó ucap Eni terbata.

Warga Bandingan, Rakit,

Banjarnegara, Jawa Tengah

ini mengungkapkan, anak ke-

duanya sakit sejak beberapa

bulan menjelang berakhirnya

2020. ÓDemam tinggi, tangan

dan kaki bengkak, muntah

berlebih, tak bisa makan, bah-

kan pernah mengalami koma.

Dari Puskesmas dirujuk ke

RSUD Banjarnegara, tes da-

rah kemudian dirujuk lagi ke

RSUD Prof Dr Margono Soe-

karjo Purwokerto hingga di ru-

juk ke RSUP Dr Sardjto Yog-

yakarta yang peralatannya

lebih lengkap,Ó tutur Eni.

Di sela pengobatan di RS-

UP Dr Sardjito, di akhir De-

sember 2020 Eni datang ke

Redaksi KR untuk mengetuk

hati dermawan pembaca KR.

Kisahnya dimuat di Rubrik

Migunani KR pada 20 Januari

2021 dan mengundang kepe-

duliaan dermawan pembaca

hingga terkumpul total Rp

3,875 juta.

Donasi tersebut berasal

dari Bp Indro Pitoyo Mage-

lang Rp 50.000, Hamba Allah

Pandega Rp 100.000, Bp Lim

Jalan Wulung 3 No 8 De-

mangan Baru Yogya Rp 100.-

000, Kerudung Putih Yogya

Rp 50.000, Ibu Sarti/Kurnia

Bambu Dukuh Sidomoyo Go-

dean Rp 50.000, MAL Yogya

Rp 50.000, Bunda Maria Rp

200.000, Aji Kebonsari 50.-

000, Dapur Bukpi Rp 100.-

000, Bu Wuri Handayani

Nandan Baru Rp 50.000,

Hamba Allah Kentungan Rp

50.000, NN Rp 50.000, Titik

Palembowati Rp 75.000, Iin

Rp 50.000, Ilham Mutiara

Dewi Rp 100.000, Pak Yanto

Rp 100.000, Bp Candra Solo

Baru Rp 100.000, AA 1122

Rp 100.000, Pak Yanto Rp

100.000, Bp I Made Suarda-

na Baciro Rp 150.000, Fandi

Bantul Rp 100.000.

Kemudian Nasmoco Mlati

Rp 100.000, CHO Rp 50.000,

Haris Rp 50.000, Kelg Anwar

Rp 50.000, Kelg Ibu NN

Yogya Rp 100.000, Hamba

Allah Rp 100.000, NN Rp 50.-

000, Bp Pranowo Tanu Tijoso

dan Kelg Rp 100.000, Marke-

ting Nasmoco Mlati Rp 100.-

000, Ibu Henny Green Gar-

den Rp 100.000, NN Soko-

waten Rp 50.000, Ibu Tari Rp

250.000, Kel Bp Rudi Untoro

Jogonegaran Yogya Rp 100.-

000, Evan Azka Rp 50.000,

Rp 100.000, Dara Pangling

Supraba Rp 200.000, Dinda

Toys Rp 50.000, Pengajian

Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rahmah Sapen Demangan

Rp 100.000, Bp Sudi Irianto

Yogya Rp 100.000, Daman

Rp 100.000, Zakat Dewi Rp

50.000, Muhammad Abi Adib

Febrian Rp 50.000, Kel SSS

Rp 200.000. (Vin)
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Penyerahan sumbangan untuk Ziena.

IA terloncat surut sambil menyeringai ketika

segores luka telah menyobek pundaknya.

Sambil mengumpat-umpat ia meraba-raba pun-

daknya yang terluka itu. Ketika terpandang

olehnya jari- jarinya sendiri hatinya berdesir ta-

jam. Warna merah yang tajam telah membasahi

tangannya.

ÒSetan alas! Apakah hanya aku yang mereka

anggap lawan,Ó pertanyaan itu selalu meng-

ganggunya.

Sejenak ia dihinggapi oleh penyesalan, bah-

wa ia telah dengan terus terang menghasut put-

era Ki Argajaya, sehingga orang-orang itu lang-

sung dapat menilai dirinya.

ÒTetapi aku tidak menyangka bahwa mereka

dapat bertahan,Ókatanya di dalam hati.

Kini, mau tidak mau ia harus bertempur.

Tetapi ia terdesak dalam keadaan sekedar

membela diri.

Dalam pada itu, selagi mereka bertempur de-

ngan serunya, dua pasang mata mengawasi

pertempuran itu dengan tajamnya. Yang se-

orang dengan wajah yang tegang dan merah

padam oleh kemarahan yang serasa menye-

sakkan dadanya.

ÒGuru, bukankah kita mendengar apa yang di-

katakan oleh anak yang masih sangat muda itu,

bahwa keduanya telah melakukan pelanggaran

yang memalukan?Ó

ÒJangan percaya,Ójawab yang lain. ÒKenapa?Ó

ÒKita dapat menemui mereka, dan bertanya se-

baik-baiknya.Ó

Sejenak mereka terdiam, seolah-olah ter-

pukau oleh pertempuran yang menjadi semakin

seru. Sambil menahan napas mereka menyak-

sikan senjata baradu dan gemeletarnya cambuk

Gupita. Di dalam hati keduanya mengakui bah-

wa Gupita memang seorang yang pilih tanding.

Tetapi gadis kawannya bertempur itu pun

mempunyai banyak kelebihan dari lawan-

lawannya. Ia mampu melawan tiga orang tanpa

menemui kesulitan apa pun. Bahkan ia masih

juga dapat melukai orang yang tinggi kekurus-

kurusan itu. -(Bersambung)-f
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MOHAMAD Ashif Nadim (9,5) divonis dok-

ter menderita anemia aplastic. Karena penya-

kitnya ini, Ashif harus menjalani pengobatan

dengan pemberian obat dan transfusi darah

sebanyak 10 kantong setiap minggunya di

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. 

ÓTiap minggu Ashif harus transfusi darah 10

kantong, malah pernah juga 11 kantong,Ó ujar

ibunda Ashif, Zakiatus  Solehah saat di Re-

daksi KR, Kamis (9/12). 

Dikatakan Zakiatus yang merupakan warga

Karangtengah RT 005/RW 003 Desa Karang-

tengah, Kecamatan Baturraden, Banyumas

Jateng ini, stok darah kadang sudah ada, na-

mun tak jarang pula ia harus mencari donor

sendiri mengingat kebutuhan yang cukup ba-

nyak. 

Zakiatus mengisahkan, penyakit ini diketa-

hui sekitar 3 bulan lalu. ÓAwalnya badan anak

saya ada bintik-bintik merah kayak digigit nya-

muk, lantas memar-memar. Katanya rasanya

lemas, badannya sakit-sakit, Ó tutur Zakiatus.

Kemudian bocah kelas 4 SD ini dibawa ke

Puskesmas dan langsung dirujuk ke rumah

sakit khusus anak di Banyumas. Dari RS ter-

sebut,  Ashif dirujuk lagi ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta. 

ÓSekarang kondisi Ashif sudah membaik.

Dulu transfusi darahnya tiap 3 hari sekali,

sekarang sudah berkurang seminggu sekali.

Kalau trombositnya turun, ya badannya panas

dan harus transfusi lagi. Kata dokter nanti

anak saya bisa sembuh, perlu waktu pengob-

atan sekitar 6 bulan,Ó ungkapnya.

Meski ditanggung BPJS, namun keluarganya

cukup kesulitan dalam hal keuangan. Hal ini

mengingat Zakiatus dan anaknya perlu biaya

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena

tinggal di rumah singgah di Yogyakarta, semen-

tara sang suami di Banyumas hanya bekerja

dengan berjualan mainan anak berkeliling di se-

kolah-sekolah. Untuk itu keluarga ini meng-

harapkan adanya bantuan dari dermawan un-

tuk meringankan beban keluarga. (Ret)

TERSERANG ANEMIAAPLASTIC

Tiap Minggu Ashif Transfusi 10 Kantong Darah

Hari Ibu, KKI DIY Donor Darah dan Baksos
YOGYA (KR) - Dalam rangkaian Peringat-

an Hari Ibu 2021, Komunitas Kain dan Ke-

baya Indonesia (KKI) DIY menggelar Donor

Darah dan Bakti Sosial Sabtu (18/12) di Kepa-

tihan Pakualaman, Jalan Masjid No 5 Yogya-

karta.

”Donor darah target 100 peserta dari ma-

syarakat/umum, yang lolos mendonorkan

darah dapat bingkisan sembako dari KKI

DIY,” ucap Ketua Panitia Niluh Kasiani

Sandhi SE MBA kepada KR di sela donor

darah.

Didampingi Ketua DPD KKI DIY Noor

Rochmawati, Niluh menyebutkan sumbangan

darah diperuntukan keluarga penderita tha-

lasemia yang tergabung dalam POPTI (Per-

kumpulan Orangtua Penderita Thalasemia

Indonesia). 

”Untuk penderita kelainan darah bawaan.

Donor Darah bekerjasama dengan Yayasan

Kanker dan Kelainan Darah Astagina Adi

Cahya, UPTD RSUP Dr Sardjito,” jelas Noor

menambahkan.

Acara dibuka Pelindung dan Pembina Bak-

sos BRAy Iriani Primastuti yang juga tuan

rumah, serta didukung Muspika, Polsek dan

Koramil Pakualaman Yogya. 

”Selanjutnya Puncak Peringatan Hari Ibu

2021 KKI DIY digelar Selasa (21/12) pagi di

Pendapa Rumah Dinas Bupati Sleman, di-

meriahkan Parade Wastra Nusantara menun-

jukkan kepedulian untuk melestarikan bu-

daya bangsa,” jelasnya. (Vin)

KR-Juvintarto

Niluh dan Noor mendampingi Kapolsek Pakua-

laman Kompol Sigit Ariyanto Adi MM  yang te-

ngah mendonorkan darah.

KR-Retno Wulandari

M Ashif Nadim


